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Abstract

Harmony in society is the key to peaceful and positive coexistence. Gong Fu Cha has great
potential as a bridge of intercultural communication to support the harmonization of
multicultural Indonesian society. The problem examined in this research centers on the
practice of Gong Fu Cha as a bridge of Chinese cultural communication carried out by
Pantjoran Tea House and as a form of marketing communication that makes its business
differentiation. This research uses Intercultural Communication Theory and Marketing
Communication Theory to observe the harmony between its participants that strengthens
cross-cultural understanding and appreciation. This research employs a qualitative
approach with ethnographic methods, utilizing data collection techniques such as
participatory observation and in-depth interviews, complemented by literature reviews.
Thematic analysis was used to identify patterns of social interaction and data triangulation
was utilized to ensure data validity. The outcome of this research is that Gong Fu Cha at
Pantjoran Tea House is an effective means of marketing communication in communicating
Chinese culture through direct experience, opening space for dialogue, and building
harmony between its participants, especially in terms of tolerance between ethnicities. Gong
Fu Cha can be a symbol of equality, enabling harmonious interactions for its participants
and enhancing appreciation in a multicultural society.

Keywords: Gong Fu Cha, harmony, intercultural communication, marketing communication,
Pantjoran Tea House

Abstrak

Harmoni dalam masyarakat adalah kunci hidup berdampingan secara damai dan positif.
Gong Fu Cha memiliki potensi besar sebagai jembatan komunikasi antarbudaya untuk
mendukung harmonisasi masyarakat Indonesia yang multikultural. Permasalahan yang ingin
dikaji dalam penelitian ini berfokus pada praktik Gong Fu Cha sebagai jembatan komunikasi
budaya Tionghoa yang dilakukan Pantjoran Tea House serta sebagai bentuk komunikasi
pemasarannya yang menjadikan diferensiasi bisnisnya. Penelitian ini menggunakan Teori
Komunikasi Antarbudaya dan Teori Komunikasi Pemasaran dalam mengamati harmoni antar
partisipannya yang tercipta serta memperkuat pemahaman dan penghargaan lintas budaya.
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi, menggunakan
teknik pengumpulan data berupa observasi partisipatif dan wawancara mendalam, serta
dilengkapi dengan studi literatur. Data dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola
interaksi sosial dan memastikan validitas data melalui triangulasi data. Hasil dari penelitian
ini adalah Gong Fu Cha di Pantjoran Tea House menjadi sarana efektif sebagai komunikasi
pemasaran dalam mengkomunikasikan budaya Tionghoa melalui pengalaman langsung,
membuka ruang dialog, dan membangun keharmonisan antar partisipannya terutama dalam
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segi toleransi antar etnis. Gong Fu Cha dapat menjadi simbol kesetaraan, memungkinkan
interaksi harmonis bagi partisipannya serta meningkatkan apresiasi dalam hidup
bermasyarakat yang multikultural.

Kata Kunci: Gong Fu Cha, harmoni, komunikasi antarbudaya, komunikasi pemasaran,
Pantjoran Tea House

1. Pendahuluan

Harmoni dalam masyarakat adalah kunci hidup berdampingan secara damai
dan positif. Keharmonisan tercipta ketika anggota masyarakat merasakan rasa aman,
kedamaian, saling menghormati, dan keberagaman budaya serta agama yang terjaga.
Komunikasi yang baik menjadi landasan untuk membangun interaksi sosial yang
harmonis antar individu maupun antarbudaya, meskipun perbedaan, seperti warna
kulit, penampilan fisik, atau agama, tetap ada (Wulandari & Luthfi, 2022). Perbedaan
etnis di Indonesia seharusnya dilihat sebagai kekayaan budaya yang perlu dikelola
sebagai kunci pemelihara keharmonisan sosial antar etnis (Hasibuan & Muda, 2018).

Hasibuan & Muda (2018) menegaskan bahwa elemen-elemen utama dalam
komunikasi antarbudaya meliputi komunikator sebagai pengirim pesan, komunikan
sebagai penerima pesan, pesan yang mengungkapkan pikiran, ide, atau gagasan, dan
simbol yang menggambarkan perasaan. Komunikasi antarbudaya terjadi karena
adanya kontak dan interaksi antara masyarakat dengan budaya berbeda. Aminullah et
al. (2015) menyatakan bahwa perbedaan budaya bukan penghalang dalam menjalin
hubungan sosial. Hal yang terpenting adalah adanya sikap saling memahami
(understanding), beradaptasi (adaptation), dan bertoleransi (folerance). DeVito
(2017) menjelaskan bahwa ada dua proses yang terjadi ketika seseorang mempelajari
budaya, yaitu enkulturasi dan akulturasi. Enkulturasi merujuk pada proses
mempelajari budaya asal (native culture), sementara akulturasi adalah proses
mempelajari budaya baru yang berbeda dari budaya asal.

Gong Fu Cha memiliki potensi besar sebagai jembatan komunikasi
antarbudaya Tionghoa untuk menciptakan pemahaman budaya terutama bagi etnis
non-Tionghoa Indonesia terhadap etnis Tionghoa-Indonesia. Hal tersebut
dikarenakan teh, sebagai minuman yang paling umum dikonsumsi setelah air putih
(Debnath et al., 2021) telah berkembang menjadi budaya yang mencakup kesenian,
upacara, dan filosofi. Hal tersebut melahirkan komunitas penggemar teh dan pakar
melalui pembagian pengetahuan dan pengalaman seperti filosofi, sejarah, dan teknik
penyeduhan teh (Adhimas & Aulia, 2023).

Pantjoran Tea House, sebuah restoran dan kedai teh yang berlokasi di Jakarta
memanfaatkan Gong Fu Cha sebagai daya tarik unik bisnisnya serta berperan sebagai
agen budaya Tionghoa. Melalui strategi pemasaran seperti media sosial, promosi dari
mulut ke mulut, dan mengadakan acara bertema teh, Pantjoran Tea House
menciptakan pengalaman autentik yang memadukan ritual minum teh dengan cerita
budaya Gong Fu Cha.

Permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian ini berfokus pada
perkenalan Gong Fu Cha sebagai jembatan komunikasi budaya Tionghoa yang
dilakukan oleh Pantjoran Tea House. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran Gong Fu Cha sebagai medium komunikasi budaya dan komunikasi pemasaran
dalam menciptakan pengalaman budaya di Pantjoran Tea House, serta menggali
makna proses perkenalan Gong Fu Cha sebagai jembatan komunikasi antarbudaya
antara masyarakat Indonesia yang multikultural. Dengan demikian, penelitian ini
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diharapkan dapat memperkaya literatur komunikasi antarbudaya dengan mendalami
peran ritual tradisional, konsep budaya Tionghoa, dan praktik komunikasi
antarbudaya, sekaligus menjadi referensi akademis tentang komunitas Tionghoa-
Indonesia. Selain itu, penelitian ini mendukung pelestarian Gong Fu Cha sebagai
jembatan komunikasi budaya yang efektif dan memperkuat hubungan harmoni antar
partisipannya khususnya partisipan etnis non-Tionghoa Indonesia melalui
pemahaman budaya Tionghoa yang tercipta.

Teori yang menjadi dasar dalam penelitian ini adalah Teori Komunikasi
Antarbudaya dan Teori Komunikasi Pemasaran. Komunikasi antarbudaya
berlangsung ketika individu dari latar belakang budaya yang berbeda berinteraksi,
yang membutuhkan penyesuaian dalam mengelola pesan dan menciptakan persepsi
positif (Gudykunst dan Kim dalam Sumaryanto & Ibrahim, 2023). Menurut Anindita
dan Reed dalam Malau (2017) tujuan utama komunikasi bisnis dalam pemasaran
adalah untuk mempengaruhi melalui pemberian informasi, edukasi, membangun
kesadaran, menumbuhkan minat terhadap kebutuhan, serta mendorong keinginan
untuk membeli produk atau jasa. Kedua teori ini relevan dalam memahami
bagaimana Gong Fu Cha dapat menjadi sarana komunikasi yang efektif dalam
memperkenalkan nilai-nilai budaya Tionghoa-Indonesia, menciptakan dialog yang
adaptif, dan mendorong keharmonisan antar partisipannya.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi.
Penelitian yang dilakukan secara kualitatif memiliki ciri khas yang bertujuan pada
mengeksplorasi dan menceritakan pengalaman individu yang terlibat dalam sebuah
peristiwa (Sitasari, 2022). Etnografi adalah metode antropologi dengan pendekatan
kualitatif untuk menggambarkan, menjelaskan, dan menganalisis unsur budaya suatu
masyarakat. Menurut Koentjaraningrat, etnografi memberikan deskripsi holistik atau
menyeluruh tentang kebudayaan etnis suatu suku bangsa (Reksiana, 2021).

Studi ini menggunakan metode penelitian dasar dan analisis tematik untuk
mengidentifikasi tema dalam data kualitatif. Analisis tematik adalah pendekatan
yang berfungsi untuk mengenali, menganalisis, dan menjelaskan tema-tema yang
muncul dalam data penelitian kualitatif (Nurislaminingsih et al., 2021). Analisis
dilakukan dengan membaca transkrip wawancara, menemukan pola berulang, dan
menghubungkannya dengan teori. Subyek penelitian adalah Pantjoran Tea House dan
partisipannya yang terlibat dalam Gong Fu Cha di Pantjoran Tea House. Obyek
penelitian ini adalah komunikasi budaya serta hasil komunikasi pemasaran yang
terjadi selama praktik Gong Fu Cha di Pantjoran Tea House. Pemilihan subyek dan
obyek penelitian ini memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap Gong Fu Cha
dalam menciptakan pemahaman budaya antar partisipannya, terutama dalam konteks
masyarakat Indonesia yang multikultural.

Peneliti mengumpulkan data primer melalui observasi dan wawancara
mendalam, sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi pustaka. Dengan
melakukan observasi, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
dan komprehensif mengenai permasalahan yang menjadi fokus penelitian (Christofer
& Pribadi, 2021). Observasi yang dilakukan peneliti memberikan data empiris
tentang interaksi antar etnis di Pantjoran Tea House. Menurut Hasan et al., (2022)
penelitian yang menggunakan wawancara terbuka dan didukung oleh observasi
mendalam digunakan untuk mengeksplorasi sikap, pandangan, perasaan dan perilaku
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individu atau kelompok terhadap suatu hal atau kasus tertentu. Wawancara
mendalam yang dilakukan peneliti memberikan eksplorasi penuh terhadap data
pengalaman informan. Peneliti melakukan studi pustaka untuk memperkaya
pemahaman teori dan hasil temuan studi serupa.

Data penelitian ini dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola
interaksi sosial serta hubungan antar kelompok dalam konteks komunikasi
antarbudaya, termasuk pertukaran nilai budaya dan pengalaman individu. Untuk
memastikan validitas dan kredibilitas data, peneliti menggunakan triangulasi data.
Metode ini melibatkan berbagai teknik, seperti observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dokumentasi, dan kajian pustaka dari sumber yang sama. Pendekatan ini
bertujuan untuk meminimalkan bias informasi. Selain itu, peneliti juga memastikan
persetujuan etis dan persetujuan konsen dari narasumber untuk menjaga integritas
data.

3. Hasil Temuan dan Diskusi

Hasil observasi menunjukkan bahwa mayoritas pelanggan Pantjoran Tea
House, yang didominasi oleh kalangan menengah ke atas, cenderung memiliki
motivasi untuk merasakan pengalaman Gong Fu Cha sambil menikmati suasana
restoran yang bernuansa budaya Tionghoa. Banyak pelanggan, termasuk non-
Tionghoa Indonesia dan turis mancanegara, mengabadikan momen melalui foto-foto
dan membagikan pengalaman mereka di media sosial, yang kemudian sering
diunggah ulang oleh akun Instagram resmi (@pantjoran tea. Selain menikmati
makanan khas Tionghoa, mereka juga tertarik pada sejarah bangunan restoran dan
memesan daun teh sebagai bagian dari praktik Gong Fu Cha.

Ninawati menjelaskan bahwa generasi muda Indonesia kini hidup dalam
masyarakat yang lebih toleran dan multikultural, yang mencerminkan kemampuan
untuk menerima perbedaan dan menghindari konflik etnis. Dalam konteks ini, Gong
Fu Cha dapat menjadi sarana efektif untuk memperkenalkan budaya, memperkuat
toleransi, dan menciptakan hubungan yang lebih harmoni bagi masyarakat Indonesia
yang multikultural. Tidak hanya sekadar tradisi, upacara ini juga memperkenalkan
filosofi dan nilai-nilai budaya Tionghoa yang dapat diterima oleh masyarakat luas,
termasuk non-Tionghoa. Dalam konteks Teori Komunikasi Pemasaran yang
dijelaskan Mubaraq et al. (2023) Gong Fu Cha menunjukkan bagaimana budaya
Tionghoa dapat diterima oleh komunitas lain tanpa mengurangi identitasnya,
menciptakan saling menghormati antar etnis. Ninawati juga menekankan bahwa
upacara minum teh membuka ruang untuk dialog antarbudaya yang dapat
memperkuat pemahaman dan toleransi.

Dalam perspektif Teori Komunikasi Antarbudaya oleh Gudykunst dalam Edy
Sumaryanto dan Malik Ibrahim (2023) Gong Fu Cha berfungsi sebagai ruang
interaksi yang memfasilitasi pertukaran antara individu dari latar belakang budaya
berbeda, memperkenalkan nilai-nilai Tionghoa seperti kesabaran, kehormatan, dan
kesetaraan. Kristiani & Setyo Utami (2019) menjelaskan bahwa komunikasi
antarbudaya dilakukan oleh individu dengan latar belakang budaya yang berbeda.
Dengan berbagi pengalaman dalam lingkungan yang terorganisir dan penuh
perhatian, para peserta dapat merasakan kesamaan meskipun berasal dari budaya
yang berbeda. Pantjoran Tea House mendorong pemahaman tentang budaya melalui
pengalaman langsung, menjadi jembatan komunikasi antarbudaya di Indonesia.
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Dalam konteks memperkenalkan budaya Tionghoa kepada masyarakat luas,
Ninawati melihat upacara minum teh sebagai alat komunikasi yang efektif.
Menurutnya, melalui upacara ini, partisipan dapat memahami filosofi dan nilai-nilai
budaya Tionghoa. Ia menekankan Gong Fu Cha bisa menciptakan harmoni antar
partisipannya terutama etnis non-Tionghoa Indonesia terhadap etnis Tionghoa,
dengan cara pemberian pemahaman kepada masyarakat dan keterbukaan akan
partisipannya yang tidak harus berasal dari komunitas Tionghoa. Pada upacara ini,
orang-orang dari latar belakang budaya yang berbeda berbagi pengalaman serupa,
yang membangun hubungan sosial yang lebih erat serta memperdalam rasa saling
memahami.

Agus menyoroti pentingnya tradisi minum teh dalam menciptakan
pemahaman budaya Tionghoa di kawasan Pantjoran Tea House. Di Pantjoran Tea
House terdapat tradisi delapan teko teh yang disebut Patekoan. Tradisi ini dimulai
oleh Kapitan Gan Djie bersama istrinya, secara rutin menyediakan delapan teko teh
untuk masyarakat sekitar, termasuk para pedagang keliling. Delapan teko yang
disediakan memiliki makna filosofis, di mana angka delapan yang tidak putus
melambangkan keberuntungan dan keberlanjutan. Tradisi ini menekankan nilai-nilai
kebersamaan, kesetaraan, dan harmoni, yang tetap dilestarikan hingga kini di
Pantjoran Tea House.

. Gambar 1. Tradisi Patekoan di Pantjoran Tea House
5 |- ¢

S' \ s
Sumber: Dokumentasi Penulis

Dengan menyediakan teh gratis bagi siapa saja yang lewat, termasuk pekerja
proyek dan pengunjung dari berbagai latar belakang, Patekoan tidak hanya
menghubungkan budaya Tionghoa, tetapi juga membuka ruang dialog antarbudaya
yang inklusif (Gambar 1). Tradisi ini mencerminkan Teori Komunikasi Antarbudaya,
yang menekankan pentingnya hubungan lintas budaya yang dapat diakses semua
kelompok tanpa memandang etnis. Selain itu, Teori Komunikasi Pemasaran
tercermin dalam kemampuan tradisi ini untuk membangun kesetaraan dan persatuan
antar etnis yang berbeda, semuanya datang berkumpul ke Pantjoran Tea House untuk
menikmati minuman teh yang disediakan.
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Ketertarikan turis internasional dan pengunjung lokal yang kembali
menunjukkan bagaimana praktik Gong Fu Cha berfungsi sebagai pengalaman
edukatif yang memperkuat pemahaman antarbudaya serta alat diplomasi budaya
(Gambar 2). Tradisi Patekoan juga tampak menjadi daya tarik turis. Dengan cara ini,
Pantjoran Tea House menjadi agen budaya yang membangun jembatan komunikasi
antar etnis, meningkatkan toleransi, dan merayakan multikulturalisme di Indonesia.

Wisnu menggambarkan bahwa Gong Fu Cha, lebih dari sekadar ritual, adalah
simbol yang berpotensi besar dalam membangun komunikasi antarbudaya,
menghormati tradisi, dan menyatukan berbagai komunitas. Gong Fu Cha, yang
awalnya hanya dipraktikkan oleh kalangan terbatas, kini diterima luas, termasuk oleh
kalangan non-Tionghoa. Upacara ini mengajarkan kesabaran, penghormatan, dan
ketelitian, yang memberi dampak positif bagi yang mempelajarinya. Gong Fu Cha
tidak hanya sebagai cara untuk menghormati orang yang lebih tua dan menunjukkan
penghargaan terhadap tamu, tetapi juga sebagai bagian dari proses penyatuan
keluarga, misalnya dalam acara lamaran (sangjit).

Pengalaman belajar tentang Gong Fu Cha menunjukkan bahwa tradisi ini
mampu meningkatkan kesadaran akan keberagaman budaya dan menciptakan ruang
dialog yang konstruktif. Meskipun ada pro-kontra, terutama terkait harga teh yang
dianggap mabhal, proses edukasi tentang manfaat teh dan teknik penyajiannya efektif
dalam mengubah persepsi dan meningkatkan apresiasi terhadap budaya Tionghoa.
Inisiatif seperti workshop di luar Jakarta berperan penting dalam memperkenalkan
nilai-nilai ini lebih luas dan menciptakan saling pengertian yang lebih dalam antar
komunitas.

Gambar 3. Pengunjung yang mengamati dan mendokumentasikan proses Gong Fu
Cha
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Sumber: Dokumentasi Peneliti
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Pentingnya Gong Fu Cha semakin terlihat saat pengunjung, termasuk non-
Tionghoa, mengembangkan apresiasi terhadap teh setelah memahami proses
penyajiannya. Hal ini menunjukkan potensi besar Gong Fu Cha sebagai sarana
pembelajaran yang memperdalam pemahaman antarbudaya. Selain itu, dengan media
sosial yang berperan besar dalam menyebarluaskan pengalaman tersebut,
ketertarikan terhadap Gong Fu Cha mulai berkembang, bahkan di kalangan generasi
muda. Ini mengindikasikan bahwa teknik penyajian teh ini telah berkembang dari
tradisi menjadi tren budaya yang mempererat hubungan antar generasi dan
komunitas. Ada ketertarikan dan transfer budaya yang terjadi ketika pengunjung
datang ke Pantjoran Tea House dan mencoba Gong Fu Cha kemudian membeli
peralatan dan teh untuk dicoba di rumah menunjukkan. Tidak hanya itu, pengunjung
juga senang dengan praktik ini dan mengunggahnya ke sosial media, kemudian
mendatangkan teman-temannya (Gambar 3).

Fia menggambarkan bagaimana Gong Fu Cha di Pantjoran Tea House
berfungsi sebagai ruang yang efektif untuk memperkenalkan budaya Tionghoa
kepada masyarakat luas, menjadi media komunikasi antarbudaya, dan pelestari
tradisi. Gong Fu Cha dapat mendukung keharmonisan baik bagi pelanggan Tionghoa
dan pelanggan non-Tionghoa Indonesia, maupun wisatawan mancanegara. Fia
menjelaskan bahwa teh, khususnya Gong Fu Cha, mengajarkan kesetaraan dan
keselarasan karena disajikan dalam porsi yang sama, dengan filosofi yang serupa.
Hal ini menciptakan suasana di mana semua orang bisa belajar dan berbagi
pengalaman.

Gambaﬂ. Pe_nlgalaman kelompok dalarrll Gong Fu Cha
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Sumber: Dokumentasi Penulis

Saat individu, dua individu, atau lebih kelompok berkumpul dan
berpartisipasi dalam ritual yang sama, mereka tidak hanya berbagi secangkir teh,
tetapi juga membuka ruang untuk berbagi pengalaman, pemahaman, dan perspektif
(Gambar 4). Ruang dialog yang terjadi selama upacara menciptakan ruang yang
harmonis dan rasa menghormati keberagaman di mana kesamaan dan perbedaan
budaya dapat dijelajahi dengan cara yang santun dan mendalam.

Gong Fu Cha tidak hanya menawarkan pengalaman menyenangkan dalam
menikmati teh, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai seperti kesabaran, kehormatan,
dan interaksi yang penuh harmoni. Pantjoran Tea House memberikan pengalaman
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yang bisa diterima oleh banyak kalangan, dari yang sudah familiar dengan budaya
Tionghoa hingga yang baru pertama kali terpapar. Pengenalan teh sebagai lebih dari
sekadar minuman, tetapi sebagai bagian dari tradisi dan simbol budaya, menjadi alat
komunikasi yang mendalam yang membangun jembatan komunikasi antar etnis,
meningkatkan toleransi, dan merayakan multikulturalisme masyarakat Indonesia.

Di Pantjoran Tea House, minat pengunjung lokal non-Tionghoa Indonesia
sangat besar dikarenakan sensasi pengalaman Gong Fu Cha, makanan yang
ditawarkan, dan suasana bangunan seperti masa lampau China. Pengunjung
Tionghoa di Pantjoran Tea House cenderung lebih fokus untuk menikmati teh dan
berbagi pengalaman dengan tamu atau keluarga, karena mereka sudah mengenal
Gong Fu Cha dan tujuannya.

Pantjoran Tea House, dengan fokus pada pengalaman teh autentik, berhasil
menciptakan ruang saling menghormati yang mendorong pemahaman antarbudaya,
meskipun terkadang penjelasan tentang filosofi teh bisa terasa membosankan bagi
pengunjung yang hanya tertarik sekilas. Praktik ini berpotensi menjadi jembatan
budaya yang memperkenalkan lebih dalam tentang budaya Tionghoa. Perubahan
yang terjadi pada pengunjung setelah mengalami Gong Fu Cha adalah mereka jadi
lebih memahami berbagai jenis teh dan manfaat kesehatannya, terutama bagi yang
non-Tionghoa. Beberapa pengunjung kembali lagi atau mengajak teman-temannya
untuk mencoba, karena pengalaman ini terbilang unik di Jakarta.

4. Simpulan

Gong Fu Cha menjadi sarana yang efektif untuk memperkenalkan budaya
Tionghoa kepada masyarakat luas, terutama dengan daya tariknya yaitu pengalaman
langsung. Sebagai bagian dari tradisi yang mengajarkan penghormatan dan
kesabaran, upacara ini membuka ruang untuk interaksi antarbudaya yang mendalam.
Upacara ini memfasilitasi dialog antara partisipannya untuk bertukar pengalaman,
mendukung harmonisasi, toleransi, dan penghargaan terhadap keragaman budaya.
Pantjoran Tea House memanfaatkan pendekatan yang inklusif berhasil
memanfaatkan Gong Fu Cha ini sebagai sarana komunikasi antar budaya untuk
membangun keharmonisan antar etnis melalui pemahaman dan rasa kesetaraan yang
didapatkan oleh partisipannya.

Pantjoran Tea House berperan dalam memperkenalkan dan memperkuat
hubungan harmoni budaya bagi partisipannya dengan menawarkan pengalaman
budaya Gong Fu Cha yang mengedepankan kesetaraan dan saling menghormati antar
etnis. Gong Fu Cha, lebih dari sekadar minuman, menjadi simbol kesetaraan dan
keselarasan. Hal ini memungkinkan semua pengunjung, baik Tionghoa, non-
Tionghoa, maupun wisatawan mancanegara, untuk merasakan pengalaman yang
setara. Dengan mempertemukan berbagai latar belakang budaya, tercipta interaksi
yang harmonis dan meningkatnya apresiasi terhadap keberagaman.
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Universitas Tarumanagara, narasumber, dan seluruh pihak yang telah mendukung
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